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ABSTRAK 

Asupan nutrisi yang dikonsumsi ibu hamil pada masa kehamilan sangat 

mempengaruhi tumbuh kembang janin. Jika seorang ibu hamil mengalami 

kekurangan nutrisi, hal ini dapat berdampak buruk pada perkembangan janin dan 

dapat mengakibatkan bayi lahir dengan berat badan rendah. Adanya booklet yang 

menarik diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan nutrisi pada ibu hamil. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi pemenuhan 

nutrisi dengan media booklet terhadap pengetahuan ibu hamil dalam upaya 

pencegahan BBLR. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian pre-experimental dengan rancangan one group pre-

posttest design. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling 

sejumlah 21 responden. Penelitian ini dilakukan pada ibu hamil primigravida 

trimester 1-3. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden (66,7%) 

memiliki pengetahuan baik setelah diberikan edukasi. Uji statistik marginal 

homogeneity menunjukkan terdapat perbedaan antara sebelum dan setelah 

diberikan pendidikan kesehatan melalui media booklet terhadap tingkat 

pengetahuan ibu hamil dengan p-value 0.000 (p<0.05), artinya ada pengaruh 

pemberian edukasi pemenuhan nutrisi dengan media booklet terhadap pengetahuan 

ibu hamil dalam upaya pencegahan BBLR. Penelitian ini menyatakan pengetahuan 

tentang nutrisi pada ibu hamil dapat ditingkatkan, salah satunya dengan 

memanfaatkan media booklet sebagai sarana pendidikan kesehatan, sehingga 

diharapkan dapat menuntun ibu bersikap dan bertindak dengan benar dalam 

memenuhi nutrisi ibu selama hamil sehingga ibu dan janin sehat, sehingga BBLR 

dapat dicegah. 

 

Kata kunci : Ibu Hamil, Media Booklet, Nutrisi, Pengetahuan 
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ABSTRACT 

Nutritional intake consumed by pregnant women during pregnancy greatly affects 

fetal growth and development. If a pregnant woman experiences nutritional 

deficiencies, this can have a negative impact on fetal development leading to a low-

birth-weight baby. The existence of an attractive booklet is expected to increase 

nutritional knowledge of pregnant women. The purpose of this study is to determine 

the effect of providing nutritional fulfilments education through booklet media on 

the knowledge of pregnant women in efforts to prevent LBW. This study was a 

quantitative study using a pre-experimental research design with a one group pre-

post test design. Sampling was carried out by purposive sampling with 21 

respondents as the sample. This study involved primigravida pregnant women 

during the period of trimester 1-3. The results showed that most respondents 

(66.7%) had good knowledge after being given education. The marginal 

homogeneity statistical test showed that there was a difference between before and 

after being given health education through booklet media on the level of knowledge 

of pregnant women with a p-value of 0.000 (p <0.05) It means that there was an 

effect of providing nutritional fulfilments education through booklet media on the 

knowledge of pregnant women in efforts to prevent LBW. In conclusion, this study 

shows that nutritional knowledge among pregnant women can be improved, one of 

which was by utilizing booklet media as a means of health education. Therefore, it 

is expected to lead mothers to behave and act correctly in fulfilling maternal 

nutrition during pregnancy so that the mother and fetus are healthy and LBW can 

be prevented. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam siklus hidup seorang wanita, kehamilan merupakan masa yang 

paling penting. Asupan nutrisi yang dikonsumsi ibu hamil pada masa kehamilan 

sangat mempengaruhi tumbuh kembang janin. Jika seorang ibu hamil 

mengalami kekurangan nutrisi, hal ini dapat berdampak buruk pada 

perkembangan janin dan dapat mengakibatkan bayi lahir dengan berat badan 

rendah. Jadi, penting bagi ibu hamil untuk mendapatkan asupan nutrisi yang 

sehat (West et al., 2016; dikutip Ariendha, 2022). Angka Kematian Bayi (AKB) 

adalah 24 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2017 menurut Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI). AKB adalah banyaknya bayi yang 

meninggal sebelum mencapai usia satu tahun dan dinyatakan dalam 1.000 

kelahiran hidup pada tahun yang sama. Bayi berat lahir rendah (BBLR) adalah 

salah satu penyebab paling umum angka kematian bayi (AKB) (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2016).  

Bayi yang tergolong Berat Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir 

dengan berat badan kurang dari 2.500 gram, yaitu antara 0 hingga 2.499 gram. 

Berat badan ini dianggap rendah untuk usia kehamilan, dan bayi dengan BBLR 

sering memerlukan perawatan khusus untuk memastikan pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal. Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia, 

terdapat 15,5% bayi baru lahir di seluruh dunia yang lahir dengan BBLR, atau 

sekitar 20 juta bayi lahir setiap tahunnya. Selain itu, komplikasi akibat BBLR 

atau kelahiran prematur merenggut nyawa 1 juta anak, dan negara-negara 
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miskin menyumbang 96,5 persen dari kematian tersebut. Negara dengan jumlah 

kelahiran prematur atau BBLR tertinggi kelima di dunia adalah Indonesia. 

(WHO, 2018; dikutip Merdekawati, 2021).  

Bayi berat lahir rendah (BBLR) di Indonesia masih tergolong tinggi. Di 

Indonesia, proporsi BBLR masih tinggi, berkisar antara 7 hingga 14%, dan di 

kabupaten tertentu mencapai 16%. Angka ini lebih besar dibandingkan 

beberapa negara berkembang yakni 5-9%, dan Amerika Serikat berkisar 12-

13%. Terdapat enam belas provinsi dengan frekuensi BBLR lebih tinggi dari 

rata-rata nasional, termasuk Sumatera Selatan. Menurut Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 didapatkan angka kelahiran bayi 

hidup sebanyak 162.019 dan didapatkan bayi dengan BBLR 2.372. Kabupaten 

Ogan Ilir menjadi penyumbang angka BBLR tertinggi di Sumatera Selatan. 

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2022, didapatkan 

angka kelahiran bayi hidup sebanyak 16.792, dan didapatkan bayi dengan 

BBLR sebanyak 894. 

BBLR menjadi penyebab kematian neonatal terbesar di Ogan Ilir, dengan 

proporsi sebesar 29%. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

Dinas Kesehatan Ogan Ilir, pada bulan Oktober 2023, data menunjukkan bahwa 

sebanyak 183 bayi mengalami BBLR yang tersebar di 25 puskesmas di 

Kabupaten Ogan Ilir. Puskesmas Talang Pangeran mencatat jumlah kejadian 

BBLR tertinggi, yaitu sebanyak 19 kasus. BBLR merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang signifikan, baik di tingkat lokal maupun global, karena 

dampaknya yang serius terhadap kesehatan jangka pendek dan panjang bayi. 

Kondisi ini dapat meningkatkan risiko komplikasi kesehatan, baik segera 
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setelah lahir maupun di kemudian hari, menjadikannya fokus penting dalam 

upaya kesehatan ibu dan anak. 

BBLR merupakan masalah kesehatan yang memerlukan perhatian khusus 

di banyak negara, terutama negara berkembang dan lemah secara ekonomi. 

(Thomas et al, 2017; dikutip Pristya, 2020). Kehamilan kurang dari 37 minggu 

dapat mengakibatkan pertumbuhan organ tubuh kurang ideal sehingga dapat 

menimbulkan masalah pada janin. Hingga mencapai usia dewasa, BBLR 

mempunyai peluang bertahan hidup yang lebih rendah dan lebih rentan terhadap 

penyakit. BBLR sering kali mengalami keterbelakangan mental, penurunan 

perkembangan kognitif, dan peningkatan kerentanan terhadap infeksi yang 

dapat menyebabkan penyakit bahkan kematian. (De Onis et al., 2019).  Ibu yang 

konsisten menjaga kesehatan melalui pola makan dan pola hidup sehat akan 

melahirkan bayi yang sehat, sedangkan ibu yang kekurangan gizi berisiko 

melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah. (Nussbaumer-Streit et al., 

2020).  

Hasil studi pendahuluan di Posyandu Talang Pangeran Ulu didapatkan hasil 

sebanyak 5 dari 5 ibu hamil tidak mengetahui tentang BBLR, kemudian 5 ibu 

hamil tidak mengatahui nutrisi yang baik ketika hamil. Terdapat informasi juga 

bahwa mereka belum pernah mendapatkan program sosialisasi mengenai 

pencegahan bayi berat lahir rendah dan memilih media booklet jika digunakan 

sebagai media pendidikan kesehatan. Ibu hamil yang kekurangan gizi lebih 

besar kemungkinannya untuk melahirkan bayi dengan berat badan rendah, 

mengalami pendarahan saat melahirkan, dan mengalami masa nifas yang sulit. 

Secara umum, bayi dengan BBLR lebih sulit untuk beradaptasi dengan tekanan 
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lingkungan baru, yang dapat memperlambat pertumbuhan dan perkembangan 

mereka atau bahkan menghentikan mereka untuk bertahan hidup.  

Bayi yang kekurangan gizi mungkin mengalami masalah pertumbuhan dan 

perkembangan yang bertahan hingga dewasa pada tingkat fisik, mental, sosial, 

dan intelektual (Aisyah, 2020). Ibu hamil dengan status gizi buruk memiliki 

risiko lebih tinggi untuk melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah 

dibandingkan ibu hamil dengan status gizi baik. Studi yang dilakukan oleh 

Fatma Ritcha Rahmana dan Mira Yani (2020) menemukan hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi yang mereka konsumsi selama 

kehamilan dan berat badan bayi mereka. Diharapkan bahwa ibu hamil akan 

berperilaku dengan lebih baik jika mereka tahu apa yang dibutuhkan tubuh 

mereka untuk nutrisi yang baik. Hal ini memungkinkan ibu hamil memilih 

bahan-bahan yang baik, membuat menu seimbang sesuai dengan kebutuhan dan 

kesukaan mereka, dan memahami dampak malnutrisi. 

Pendidikan kesehatan dapat diartikan sebagai usaha yang bertujuan 

menjadikan kesehatan bernilai bagi masyarakat. Hal ini juga akan membantu 

dan mendorong masyarakat untuk melakukan aktivitas sendiri atau 

berkelompok untuk hidup sehat. Pendidikan kesehatan juga memberikan 

manfaat dan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, kesiapan dan 

kemampuan masyarakat untuk hidup sehat (WHO, 2015). Media dapat 

membantu kita lebih memahami cara memberikan pengetahuan dan 

penjangkauan kepada masyarakat. Lebih khusus lagi, media dalam proses 

belajar mengajar diartikan sebagai alat grafis, fotografi, atau elektronik yang 

digunakan untuk menangkap, memproses, dan membangun kembali informasi 
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visual atau verbal. Pemanfaatan media pada saat proses pembelajaran 

memerlukan perencanaan yang matang. Materi yang akan digunakan adalah 

media cetak khususnya booklet. Booklet adalah buku ringkas yang dirancang 

untuk menyampaikan pesan atau informasi.  

Booklet adalah jenis media cetak berbentuk buku kecil yang menyampaikan 

informasi dalam bentuk ringkasan dan gambar yang menarik untuk membantu 

ibu hamil dalam memahami kebutuhan nutrisi saat hamil. Adanya booklet yang 

menarik diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Berdasarkan 

uraian permasalahan dan fenomena tersebut, perlunya diteliti mengenai 

“Pengaruh Pemberian Edukasi Pemenuhan Nutrisi dengan Media Booklet 

terhadap Pengetahuan Ibu Hamil dalam Upaya Pencegahan BBLR”. 

B. Rumusan Masalah 

 Angka BBLR sebesar 29% menjadikannya penyebab kematian neonatal 

terbesar di Ogan Ilir. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh Dinas 

Kesehatan Ogan Ilir menunjukkan bahwa pada bulan Oktober 2023, sebanyak 

183 bayi mengalami BBLR yang tersebar di 25 puskesmas di Kabupaten Ogan 

Ilir. Data ini menunjukkan bahwa BBLR masih menjadi masalah kesehatan 

yang signifikan di daerah tersebut, yang memerlukan perhatian dan intervensi 

yang serius untuk menurunkan angka kematian neonatal. Dengan Puskesmas 

yang tertinggi dengan kejadian BBLR yaitu Puskesmas Talang Pangeran 

dengan 19 kejadian.  

Ibu hamil yang kekurangan nutrisi lebih besar kemungkinannya untuk 

melahirkan anak BBLR, meninggal saat melahirkan, mengalami pendarahan, 

dan mengalami masalah nifas. Hasil studi pendahuluan di Posyandu Talang 
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Pangeran Ulu didapatkan hasil sebanyak 5 dari 5 ibu hamil tidak mengetahui 

tentang BBLR, kemudian 5 ibu hamil tidak mengatahui nutrisi yang baik ketika 

hamil. Terdapat informasi juga bahwa mereka belum pernah mendapatkan 

program sosialisasi mengenai pencegahan Bayi berat lahir rendah dan memilih 

media booklet jika digunakan sebagai media pendidikan kesehatan. Mengetahui 

kebutuhan gizi yang tepat dapat membantu ibu hamil mengubah perilakunya 

menjadi lebih baik, serta membantu ibu hamil memilih bahan yang baik dan 

menyiapkan menu yang seimbang sesuai kebutuhan dan kesukaannya. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka adapun rumusan masalah yang 

ditemukan yaitu “Adakah Pengaruh Pemberian Edukasi Pemenuhan Nutrisi 

dengan Media Booklet Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil Dalam Upaya 

Pencegahan BBLR? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi pemenuhan nutrisi dengan 

media booklet terhadap pengetahuan ibu hamil dalam upaya pencegahan 

BBLR. 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui karakteristik responden yang terdiri dari usia ibu, 

pendapatan dan pendidikan terakhir ibu 

b. Untuk mengetahui pengetahuan ibu sebelum pemberian edukasi 

pemenuhan nutrisi dengan media booklet 
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c. Untuk mengetahui pengetahuan ibu sesudah pemberian edukasi 

pemenuhan nutrisi dengan media booklet 

d. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan ibu antara sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi pemenuhan nutrisi dengan media booklet. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi siapa 

saja dan sebagai bahan informasi kepada peneliti lainnya dalam penyusunan 

karya ilmiah dan pengaplikasian ilmu pengetahuan yang diperoleh yang ada 

kaitannya dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Ibu Hamil 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khususnya 

pada ibu hamil mengenai edukasi pemenuhan nutrisi ibu hamil melalui 

media booklet untuk mencegah BBLR. 

b. Bagi Puskesmas Talang Pangeran 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi tenaga 

kesehatan di Puskesmas Talang Pangeran mengenai edukasi pemenuhan 

nutrisi ibu hamil melalui media booklet untuk mencegah BBLR 

 

 

 

 



8 
 

 
 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian pre-experimental dengan rancangan one group pre-posttest design. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi 

pemenuhan nutrisi dengan media booklet terhadap pengetahuan ibu hamil 

dalam upaya pencegahan BBLR. Populasi dalam penelitian ini adalah 288 ibu 

hamil yang terdata sebagai K1 akses Puskesmas Talang Pangeran. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling yakni sebanyak 21 responden. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Mei 2024 – Juni 2024. Penyajian 

hasil penelitian dilakukan pada bulan Juli 2024. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah diberikan edukasi pemenuhan 

nutrisi dengan media booklet terhadap pengetahuan ibu hamil dalam upaya 

pencegahan BBLR. 
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